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Abstrak. Dalam penelitian ini telah dilakukan karakterisasi dan pengujian aktivitas 

penolak (repellent) nyamuk dari minyak atsiri daun kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack) R.M. Smith). Minyak atsiri daun kecombrang diperoleh melalui proses destilasi 

uap dan air dengan rendemen 0,074% v/b, karakterisasi minyak atsiri dilakukan 

dengan pengujian sifat fisiko-kimia dan dianalisis menggunakan GC-MS. Pengujian 

aktivitas penolak (repellent) nyamuk dilakukan pada 3 orang relawan selama 15 

menit.  Hasil pengujian menunjukkan bahwa minyak atsiri daun kecombrang memiliki 

karakteristik sebagai berikut: bobot jenis 0,96; kelarutan dalam etanol 95% 1:2; 

indeks bias 1,471; bilangan asam 1,11 dan bilangan ester 48,3, serta Indeks Repelensi 

nyamuk sebesar 94,38% Hasil analisis GC-MS menunjukkan bahwa minyak atsiri 

daun kecombrang dalam penelitian ini memiliki kandungan utama berupa senyawa 

caryophyllene, camphene, citronella, α-pinene, limonene, α-terpinolene dan camphor 

dengan total luas area sebesar 31,58%. 

Kata kunci: Etlingera elatior (Jack) R. M. Smith, minyak atsiri, repellent 

1. Pendahuluan  

Indonesia memiliki potensi alam yang sangat besar, salah satu diantaranya adalah 

minyak atsiri. Dari 150 jenis minyak atsiri yang selama ini diperdagangkan di pasar 

internasional, 40 jenis diantaranya dapat diproduksi di Indonesia, antara lain seperti 

minyak nilam (patchouli oil), minyak pala (nutmeg oil), minyak akar wangi (vetiver oil), 

minyak cengkeh (clove oil) dan sereh wangi (citronella oil). 

Kegunaan minyak atsiri sangat banyak, tergantung dari jenis tumbuhannya. 

Minyak atsiri dapat digunakan sebagai bahan baku dalam perisa maupun pewangi 

(flavour and fragrance ingredients). Industri kosmetik dan parfum menggunakan minyak 

atsiri kadang sebagai bahan pewangi pembuatan sabun, pasta gigi, shampo, lotion dan 

parfum.  Industri makanan menggunakan minyak atsiri setelah mengalami pengolahan 

sebagai perisa atau menambah cita rasa.Industri farmasi menggunakannya sebagai obat 

anti nyeri, anti infeksi, pembunuh bakteri. Selain itu, beberapa tanaman mengandung 

minyak atsiri yang memiliki aktivitas menolak nyamuk (repellent) dan salah satunya 

adalah kecombrang. 

Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R. M. Smith) merupakan bahan alam yang 

diduga memiliki aktivitas repellent. Hasil penelitian Adityo dkk. (2013:163) menjelaskan 

bahwa batang kecombrang memiliki aktivitas larvasida terhadap larva instar III Aedes 

aegypti. Hasil penelitian lain yang dilakukan Jaffar et al. (2007:1) menunjukkan adanya 

kandungan minyak atsiri dalam beberapa bagian tanaman kecombrang dengan kadar 

berbeda, yaitu pada daun sebesar 0,0735%, bunga sebesar 0,0334%, batang sebesar 

0,0029% dan rimpang sebesar 0,0021%. Minyak atsiri diketahui memiliki aktivitas 

repellent. Sebagai perbandingan, seperti pada penelitian Choi dkk. (2002) dalam 

Djatmiko dkk. (2011,25) minyak atsiri Thymus vulgaris (thyme) terbukti memiliki 

aktivitas repellent.  
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Nyamuk merupakan serangga yang mengganggu dan berbahaya bagi manusia. 

Selama ini yang dilakukan oleh masyarakat untuk menghindari gigitan dari nyamuk 

adalah menggunakan lotion penolak nyamuk (repellent) yang beredar dipasaran, yang 

diketahui mengandung N,N-dietil-metoluamida (DEET) yang dapat menimbulkan efek 

yang tidak diinginkan oleh penggunanya. DEET mengandung hidrokarbon terhalogenasi 

yang mempunyai waktu paruh terurai relatif panjang dan dikhawatirkan dapat bersifat 

racun (Flint and Robert Van den Bosch, 1995 dalam Mustanir dan Rosnani, 2008. 175). 

Penggunaan DEET pada kulit sering menimbulkan adalah iritasi kulit, termasuk eritema 

(kemerahan pada kulit) dan pruritis (gatal), sedangkan penggunaan DEET dengan 

konsentrasi yang tinggi dan setiap hari dapat menyebabkan efek yang lebih parah seperti 

insomnia, kram otot, gangguan pada suasana hati (mood disturbances) dan terbentuk 

ruam (BPOM, 2009:6).  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka perlu dilakukan pencarian bahan yang 

memiliki aktivitas penolak (repellent) nyamuk dan tidak menyebabkan efek samping 

pada pemakaian. Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian aktivitas penolak (repellent) 

nyamuk dari minyak atsiri daun Kecombrang. Daun kecombrang dipilih karena pada 

bagian tersebut yang memiliki kandungan minyak atsiri terbanyak dibandingkan dengan 

bagian lain. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai manfaat 

dari daun kecombrang sebagai penolak nyamuk (repellent) sehingga dapat memberikan 

nilai tambah dalam pemanfaatan daun kecombrang.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu penyiapan bahan, 

karakterisasi simplisia, ekstraksidan karakterisasi minyak atsiri, pengujian aktivitas 

penolak (repellent) nyamuk minyak atsiri, pemantauan komponen minyak atsiri 

menggunakan KLT dan analisis komponen minyak atsiri menggunakan GC-MS 

Penyiapan bahan meliputi pengumpulan dan determinasi bahan. Bahan yang 

digunakan adalah daun kecombrang. Determinasi tanaman dilakukan di Herbarium 

Bandungense Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi Bandung. 

Karakterisasi simplisia segar meliputi penapisan fitokimia, pemeriksaan makroskopik 

dan mikroskopik, penetapan kadar abu total, penetapan kadar abu tidak larut asam, 

penetapan kadar senyawa larut air dan penetapan kadar senyawa larut etanol. 

Minyak atsiri dari daun kecombrang diekstraksi menggunakan metode destilasiair 

dan uap kemudian dilakukan karakterisasi minyak atsiri melalui pengujian sifat fisiko-

kimia, meliputi bobot jenis, kelarutan dalam etanol 95%, indeks bias, bilangan asam dan 

bilangan ester.  

Pengujian aktivitas repellent dilakukan dengan melibatkan 3 orang sukarelawan 

dan menggunakan nyamuk Aedes aegypti generasi ke-3 hasil breeding.  

Pemantauan minyak atsiri dilakukan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis 

(KLT) dengan fase diam silika gel GF 254 dan fase gerak kloroform:toluen (3:13). 

Selanjutnya dilakukan identifikasi komponen dengan Gas Chromatography-Mass 

Spectrometry (GC-MS). 

3. Hasil dan Pembahasan  

Dalam penelitian ini daun kecombrang yang digunakan diperoleh dari Kebun 

Percobaan Manoko Kec. Lembang Kab. Bandung Barat. Daun Kecombrang yang 

http://ik.pom.go.id/
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digunakan adalah daun yang berwarna hijau dan ukuran besar. Determinasi dilakukan di 

Herbarium Bandungense Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati, Institut Teknologi 

Bandung.Hasil determinasi menunjukkan bahwa tanaman tersebut adalah benar 

kecombrang dengan nama ilmiah Etlingera elatior (Jack) R. M. Smith. Hasil pemeriksaan 

makroskopik daun kecombrangsegar menunjukkan warna daun hijau dan berbentuk 

lanset seperti terlihat pada Gambar 1 dengan ukuran yang bervariasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil pengamatan makroskopik daun kecombrang 

 

 

Pengamatan mikroskopik dilakukan terhadap daun kecombrang segar pada 

sayatan melintang dan sayatan memanjang. Hasil pemeriksaan mikrokopik pada sayatan 

melintang menunjukkan adanya rambut pembuluh, jaringan palisade, epidermis atas, 

epidermis bawah dan berkas pembuluh. Sedangkan pada Gambar 2, menunjukkan sayatan 

memanjang terdapat stomata dan sel minyak (idioblas). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Sel minyak (idioblas) pada sayatan memanjang daun kecombrang segar 

 (perbesaran 100x, reagen kloralhidrat) 

 

 

Hasil penapisan fitokimia pada daun kecombrang menunjukkan adanya senyawa 

flavonoid, saponin, tanin, kuinon, monoterpen dan seskuiterpen, steroid dan terpenoid, 

serta polifenolat, seperti terlihat pada tabel 1. Penapisan fitokimia dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran awal mengenai kandungan senyawa kimia golongan besar dalam 

daun kecombrang. Dalam hal ini, terdapat perbedaan dengan hasil penapisan fitokimia 

yang dilakukan oleh Tampubolon dkk. (1983) dalam Adityo (2013:161), dimana daun 

kecombrang dalam penelitian tersebut terdeteksi mengandung senyawa alkaloid, 

sedangkan dalam bahan penelitian ini tidak terdeteksi adanya senyawa alkaloid. 

Perbedaan ini dapat diakibatkan adanya perbedaan tempat tumbuh yang dapat 

mengakibatkan adanya perbedaan pada pembentukan metabolit sekunder. Perbedaan 

tempat tumbuh dapat mengakibatkan perbedaan pada jumlah kandungan senyawa 

alkaloid sehingga tidak terdeteksi pada proses penapisan fitokimia ini. 
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Tabel 1.  

 Hasil penapisan fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

+ = Terdeteksi  - = Tidak terdeteksi 

 

 

Hasil penetapan parameter standar simplisia daun kecombrang menunjukkan 

bahwa hasil rata-rata penetapan kadar abu total dan kadar abu tidak larut asam dari daun 

kecombrang yaitu 9,21 % dan 0,61 %. Penetapan kadar abu bertujuan untuk memberikan 

gambaran kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai 

terbentuk ekstrak (DepKes RI, 2000:17).  

Hasil penetapan kadar sari larut airdan kadar sari larut etanol dari daun 

Kecombrang yang diperoleh masing-masing yaitu 17,455% dan 12,83%. Penetapan kadar 

sari memiliki tujuan yaitu memberikan gambaran awal jumlah senyawa yang terkandung 

(Depkes RI, 2000:31). Dari hasil penetapan kadar sari, terlihat bahwa kadar sari larut air 

lebih besar dibandingkan dengan kadar sari larut etanol. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam daun Kecombrang lebih banyak senyawa yang bersifat polar yang tertarik oleh 

pelarut air dibandingkan dengan senyawa kurang polar atau tertarik oleh pelarut etanol. 

Proses ekstraksi minyak atsiri daun kecombrang dilakukan menggunakan metode 

destilasi uap air kurang lebih selama 8 jam menghasilkan randemen sebesar 0,074% v/b. 

Hasil penetapan sifat fisiko-kimia pada minyak atsiri daun Kecombrang dapat 

dilihat pada tabel 2. 
 

Tabel 2 

Hasil penetapan parameter fisiko kimia minyak atsiri daun Kecombrang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Golongan Senyawa Hasil Pengamatan

Alkaloid  -

Flavonoid  +

Saponin  +

Tanin  +

Kuinon  +

Monoterpen dan Seskuiterpen  +

Steroid dan Triterpenoid  +

Polifenolat  +

Parameter

Bau Warna Bentuk

Khas Kuning jernih Cairan

Bobot Jenis

Kelarutan dalam Etanol 95%

Indeks Bias

Bilangan Asam

Bilangan Ester

1,11

48,3

Organoleptik

Hasil Pengamatan

0,96

1:2

1,471
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Hasil pengujian aktivitas penolak (repellent) nyamuk minyak atsiri daun 

Kecombrang dapat dilihat pada tabel 3.  
 

 

Tabel 3 

Hasil uji aktivitas repellent nyamuk minyak atsiri daun Kecombrang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian aktivitas penolak (repellent) nyamuk dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas minyak atsiri daun kecombrang sebagai penolak nyamuk. Hasil 

pengujian aktivitas repellent nyamuk dinyatakan sebagai Indeks Repelensi, yang 

merupakan perbandingan antara jumlahnyamuk yang hinggap di bagian lengan yang 

diolesi sampel minyak atsiri (perlakukan) dibandingkan terhadap jumlah nyamuk yang 

hinggap di bagian lengan lain yang tidak diolesi apapun (kontrol). Indeks Repelensi 

dihitung menggunakan rumus Pascual-Villalobos dan Robledo dalam Wiratno (2008: 49) 

sebagai berikut:  

IR = 
K – P 

x 100 % 
K + P 

Keterangan: 

IR  : Indeks Repelensi 

K : Jumlah serangga yang hinggap pada kontrol 

P : Jumlah serangga yang hinggap pada perlakuan 

  

Dari hasil pengujian pada tiga orang relawan, diperoleh rata-rata Indeks Repelensi 

sebesar 94,38 %. Menurut Peraturan Pemerintah melalui Komisi Pestisida Departemen 

Pertanian (1995) mensyaratkan bahwa repellent nyamuk dapat dikatakan efektif apabila 

daya proteksinya minimal 90% (Kardinan, 2007 dalam Sianipar, 2010:2). Rata-rata 

Indeks Repelensi tersebut menunjukkan bahwa minyak atsiri daun Kecombrang memiliki 

aktivitas sebagai penolak nyamuk. 

Selain itu juga dilakukan pengujian aktivitas penolak (repellent) nyamuk terhadap 

lotion kemasan yang mengandung DEET, dimana menghasilkan Indeks Repelensi 

sebesar 100%.  

Hasil analisa komponen minyak atsiri menggunakan GC-MS menunjukkan 

bahwa dalam minyak atsiri daun Kecombrang terdeteksi 42 senyawa kimia. Diantaranya 

terdapat 10 senyawa kimia utama dari minyak atsiri daun Kecombrang berdasarkan 

kadarnya (% luas area) sperti yang dapat dilihat pada tabel 4. 

 
  

Nama Usia (Tahun) Indeks Repelnsi Rata-rata

Relawan 1 22 94,96%

Relawan 2 22 93,28%

Relawan 3 22 94,91%

94,38%
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Tabel 4 

10 Senyawa kandungan utama minyak atsiri daun Kecombrang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil karakterisasi, kualitas minyak atsiri daun Kecombrang, 

memenuhi kriteria kualitas minyak yang baik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
minyak atsiri daun Kecombrang memiliki potensi aktivitas repellent dengan Indeks 

Repellensi 94,38% (> 90%). Aktivitas repellent minyak atsiri daun Kecombrang lebih 

kecil dibandingkan aktivitas repellent lotion kemasan yang mengandung DEET. Hasil 

analisis menggunakan GC – MS, terdeteksi adanya 42 kandungan senyawa dalam minyak 

atsiri daun Kecombrang ini.  

Dari hasil penelitian ini, disarankan untuk melakukan pengujian aktivitas penolak 

(repellent) nyamuk dari minyak atsiri daun Kkecombrang dalam bentuk formulasi 

sediaan sehingga memudahkan dalam penggunaan. Saran lainnya adalah melakukan 

isolasi komponen selain komponen utama dalam minyak atsiri daun Kecombrang dan 

melakukan uji aktivitas repellent dari senyawa tersebut. 
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